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Libatkan Allah SWT. dalam setiap langkahmu.  
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Perilaku Harian Biawak Air Tawar (Varanus salvator bivittatus Kuhl, 1820) 

di Kampung Satwa, Moyudan, Sleman, Yogyakarta 

 

RUFI’A ISLAMIATUN 

20106040015 

ABSTRAK 

Abstrak 

Biawak air tawar (Varanus salvator bivittatus) merupakan reptil endemik 

Indonesia, banyak dimanfaatkan untuk kebutuhan ekonomi. Pengamatan perilaku 

harian biawak air tawar ini di Kampung Satwa Yogyakarta masih terbatas. Perilaku 

harian adalah salah satu indikator yang digunakan dalam usaha konservasi. 

Penelitian ini bertujuan mengamati perilaku harian, menganalisis frekuensi relatif, 

dan durasi perilaku biawak air tawar. Metode yang digunakan adalah focal animal 

sampling, dua individu biawak air tawar jantan dan betina umur 1,5 tahun. 

Pengamatan selama tiga minggu pada siang (07.00–16.00) dan malam (18.00–

04.00) hari. Perilaku yang diamati meliputi makan, istirahat, bergerak, 

berenang/berendam, berjemur, grooming, agonistik, dan eliminasi. Hasil penelitian 

menunjukkan perilaku dominan siang hari adalah istirahat (jantan 31%, betina 33%) 

dan bergerak (jantan dan betina 50%), dengan durasi istirahat lebih lama pada 

jantan (18 menit) dibandingkan betina (15 menit). Perilaku berjemur cukup 

signifikan (jantan 16%, betina 15%), sementara perilaku agonistik (1%) hanya 

teramati pada betina saat pemberian pakan. biawak air tawar jantan dan betina 

menghabiskan waktu malam untuk istirahat. Kesimpulan penelitian ini adalah 

perilaku dominan siang hari biawak air tawar jantan dan betina adalah istirahat, 

bergerak, dan berjemur. Perilaku dengan durasi terlama siang hari adalah istirahat 

(jantan) dan berjemur (betina). Secara keseluruhan, perilaku yang teramati masih 

sesuai dengan pola alami di habitat asli. 

Kata kunci: Focal animal sampling, Kampung Satwa, Perilaku harian, Varanus 

salvator bivittatus 
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Daily Behavior of the Common Water Monitor Lizard (Varanus salvator 

bivittatus Kuhl, 1820) in the Kampung Satwa, Moyudan, Sleman, Yogyakarta 

 

RUFIA ISLAMIATUN 

20106040015 

ABSTRACT 

Abstract 

Common water monitor lizards (Varanus salvator bivittatus) are endemic to 

Indonesia and are widely utilized for economic purposes. Observations of the daily 

behavior of common water monitor lizards in the Yogyakarta Animal Village are 

still limited. Daily behavior is one of the indicators used in conservation efforts. 

This study aims to observe daily behavior, analyze the relative frequency, and 

duration of behavior of common water monitor lizards. The method used was focal 

animal sampling, two individuals of common water monitor lizards male and 

female aged 1.5 years. Observation for three weeks during the day (07.00-16.00) 

and night (18.00-04.00) days. Observed behaviors included eating, resting, moving, 

swimming/soaking, sunbathing, grooming, agonistic, and elimination. The results 

showed that the dominant daytime behaviors were resting (males 31%, females 

33%) and moving (males and females 50%), with longer resting duration in males 

(18 minutes) than females (15 minutes). Basking behavior was significant (16% 

males, 15% females), while agonistic behavior (1%) was only observed in females 

during feeding. Male and female common water monitor lizards spent the night 

time resting. The conclusion of this study is that the dominant daytime behaviors of 

male and female common water monitor lizards are resting, moving, and basking. 

The behaviors with the longest duration during the day were resting (males) and 

basking (females). Overall, the observed behaviors were. 

Key words: Daily behavior, Focal animal sampling, Kampung Satwa, Varanus 

salvator bivittatus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman 

hayati yang sangat tinggi salah satunya keanekaragaman satwa kelas reptil. 

Sebagai negara kepulauan dengan berbagai tipe habitat, mulai dari hutan hujan 

tropis, savana, hingga ekosistem pesisir, Indonesia menjadi rumah bagi 

berbagai spesies reptil, seperti kadal, ular, kura-kura, dan biawak air tawar 

(Frayoga et al., 2024). Banyak spesies reptil di Indonesia yang dilindungi 

karena keberadaannya yang terancam. Konservasi dan perlindungan terhadap 

keanekaragaman hayati Indonesia, sangat penting untuk memastikan 

kelangsungan hidup satwa. Pemahaman tentang habitat dan perilaku reptil juga 

penting untuk mengurangi konflik dengan manusia dan mempromosikan 

keseimbangan ekosistem (Yudha et al., 2023). 

Salah satu reptil endemik Indonesia yaitu biawak air tawar, yang tersebar 

di beberapa wilayah Indonesia, seperti Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan Nusa 

Tenggara. Biawak air tawar merupakan satwa liar yang ada di tingkat 

internasional tercatat dalam International Union for Conservation of Nature 

and Culture Resource (IUCN) tahun 2021 masuk dalam kategori Least 

Concern yang berarti resiko rendah di alam liar. Biawak air tawar (Varanus 

salvator bivittatus) merupakan salah satu jenis reptil yang mendiami 

lingkungan perairan, yang keberadaannya memiliki peran penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem air dan memberikan kontribusi terhadap 

biodiversitas (Iyai & Runtuboi, 2013). Menurut BRIN, biawak air tawar belum 

termasuk satwa dilindungi, tetapi masuk dalam Appendiks II CITES. 

Appendiks II mencakup spesies yang tidak selalu terancam punah tetapi 

perdagangannya harus diatur untuk mencegah eksploitasi berlebihan. 
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Upaya konservasi dilakukan untuk membudidayakan biawak air tawar 

agar tidak punah. Penangkaran melibatkan pembudidayaan, pemeliharaan, dan 

pengembangbiakan satwa liar untuk menjamin kelestarian populasi dan 

pemanfaatan berkelanjutan, baik sebagai satwa, wisata, konsumsi, maupun 

untuk ilmu pengetahuan dan pendidikan. Biawak air tawar merupakan salah 

satu satwa yang memiliki persebaran populasi relatif luas di berbagai 

Kepulauan Indonesia, hingga saat ini belum ada data pasti mengenai ukuran 

populasi biawak air baik di Indonesia maupun di wilayah lain. Pembudidayaan 

biawak air perlu dilakukan karena spesies ini banyak dieksploitasi di alam 

untuk kulitnya yang bernilai ekonomi tinggi sebagai bahan aksesoris. 

Kampung Satwa adalah salah satu penangkaran biawak air tawar yang berbasis 

konservasi di Yogyakarta. 

Kampung Satwa adalah desa wisata dan pusat konservasi pecinta reptil 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain itu, Kampung Satwa menjadi tempat 

edukasi bagi berbagai jenjang pendidikan, dari PAUD/TK hingga perguruan 

tinggi. Satwa di Kampung Satwa adalah hasil rescue, sumbangan masyarakat, 

dan satwa sitaan yang sudah memiliki izin dari Balai Konservasi Sumber Daya 

Alam (BKSDA). Pemahaman aspek ekologi biawak air tawar dan satwa lain 

sangat diperlukan untuk perkembangbiakan dan perlindungan, termasuk 

informasi tentang perilaku harian, ekologi, habitat, pakan, dan siklus 

reproduksi (Pah, 2003). Selain menjadi desa wisata dan pusat konservasi, 

Kampung Satwa merupakan salah satu mitra kampus yang bekerja sama 

dengan Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Domestikasi biawak air tawar sudah banyak dilakukan di beberapa 

penangkaran dan peliharaan pribadi yang dapat kita temukan di berbagai 

daerah. Kampung Satwa menjadikan biawak air tawar sebagai media edukasi 

bagi pelajar dan masyarakat sekitar. Kampung Satwa juga menjadi tempat 

wisata, dengan aktivitas seperti pemberian materi, melihat, dan berinteraksi 

langsung dengan satwa sebagai daya tarik utama. Kegiatan interaksi langsung 

dengan satwa yang sulit dikendalikan dapat mempengaruhi ketidaknyamanan 
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satwa dan perilaku yang dimunculkan akibat stres karena terlalu banyak 

berinteraksi dengan pengunjung. 

Konservasi biawak air tawar memiliki manfaat dalam menyelamatkan 

dari kepunahan, mendukung upaya konservasi, dan memiliki nilai ekonomi 

dalam pariwisata. Tetapi dari penerapan domestikasi pada biawak air tawar 

seringkali memiliki dampak buruk bagi kehidupan biawak air tawar. Contoh 

pengaruh buruk yaitu desain kandang kurang sesuai dengan habitat asli, 

pengaruh pengunjung yang belum bisa dikontrol oleh pengelola penangkaran, 

dan perawatan kandang yang belum maksimal memiliki potensi merubah 

perilaku harian biawak air.  

Berdasarkan survei di Kampung Satwa, desain dan perawatan kandang 

serta kontrol pengunjung masih perlu dievaluasi. Kandang sementara untuk 

biawak air tawar sering menggunakan box container yang terlalu kecil, 

menghambat pergerakan dan mempengaruhi perilaku alami. Sebagai hasil, 

penelitian ini bertujuan menganalisis perilaku harian biawak air tawar jantan 

dan betina pada siang dan malam, mengevaluasi frekuensi relatif perilaku 

harian, serta mengetahui durasi perilaku harian biawak air tawar jantan dan 

betina pada siang dan malam. 

Berdasarkan latar belakang di atas, sampai saat ini belum ada upaya 

pengamatan perilaku harian Biawak air tawar di Kampung Satwa Yogyakarta. 

Oleh karena itu, diperlukan pengamatan dan evaluasi terkait penangkaran 

untuk menjaga kelestarian biawak air tawar di Kampung Satwa.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang didapat 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku harian biawak air tawar jantan dan betina di 

Kampung Satwa pada siang dan malam? 

2. Bagaimana frekuensi relatif perilaku harian biawak air tawar jantan dan 

betina di Kampung Satwa pada siang dan malam? 

3. Berapa durasi waktu aktivitas harian biawak air tawar jantan dan betina 

di Kampung Satwa pada siang dan malam? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui perilaku harian biawak air tawar jantan dan betina di 

Kampung Satwa. 

2. Menganalisis frekuensi relatif aktivitas biawak air tawar jantan dan 

betina. 

3. Mengetahui durasi waktu aktivitas harian biawak air tawar pada siang 

dan malam. 

D. Manfaat Penelitan 

Pengamatan perilaku harian biawak air tawar (Varanus salvator 

bivittatus Kuhl, 1820) digunakan sebagai informasi bagi Kampung Satwa yang 

merupakan bagian dari penangkar ex situ reptil, selain itu penelitian ini menjadi 

acuan dalam bagi Kampung Satwa dalam memperbaiki pengelolaan konservasi 

biawak air tawar dengan memperhatikan perilaku harian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Biawak air tawar jantan dan betina di Kampung Satwa Yogyakarta 

menunjukkan perilaku makan, istirahat, bergerak, berjemur, 

berendam/berenang, grooming, dan eliminasi pada siang hari. Perilaku 

agonistik hanya teramati pada biawak air tawar betina. Biawak air tawar 

jantan dan betina hanya beristirahat (tidur) pada malam hari.  

2. Frekuensi relatif perilaku istirahat biawak air tawar jantan sebesar 31%, 

bergerak 50%, dan berjemur 16% sedangkan betina melakukan istirahat 

33%, dan berjemur 15% di siang hari. Perilaku bergerak siang hari biawak 

air tawar jantan dan betina memiliki frekuensi relatif sama (50%). Malam 

hari, biawak air tawar jantan dan betina hanya beristirahat (100%). 

3. Durasi perilaku terlama di siang hari biawak air tawar jantan adalah 

perilaku istirahat (18 menit), sedangkan pada biawak air tawar betina 

adalah perilaku berjemur (18 menit). Malam hari, biawak air tawar jantan 

dan betina menghabiskan waktu malam dengan beristirahat (540 menit). 

B. Saran 

Pengamatan lebih lanjut tentang kesehatan biawak air tawar, ukuran 

kandang yang ideal, serta perawatan kandang di Kampung Satwa sangat 

penting dilakukan. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi perilaku 

harian biawak air tawar, sehingga perlu disesuaikan dengan standar 

kesejahteraan satwa di penangkaran. Penyesuaian ini penting untuk menjaga 

kondisi fisik, psikologis, serta mendukung upaya konservasi biawak air tawar 

secara optimal.
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